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Taiwan Naikkan Anggaran Militer
TAIPEH: Presiden Tsai Ing-wen mengu-

mumkan kenaikan anggaran militer

Taiwan sebesar 10,2 persen, Kamis (13/8).

Kenaikan anggaran tersebut berlaku mu-

lai Januari sampai Desember 2021. 

Dengan demikian anggaran militer

Taiwan tahun depan menjadi 453,4 miliar

dolar Taiwan atau 15,42 miliar dolar AS.

Kenaikan anggaran pertahanan dilakukan

di tengah tekanan militer China yang se-

makin keras.

Menurut rencana Taiwan akan mem-

borong senjata dari Amerika Serikat.

Produk AS yang diincar Taiwan termasuk

ranjau laut untuk menghambat pen-

daratan kendaraan amfibi dan peluru

kendali. Taiwan juga akan membeli 106

unit tank M1A2 Abram serta 66 unit jet

tempur F-16V. Direktur Jenderal

Anggaran, Akuntansi dan Statistik menga-

takan tahun ini anggaran militer Taiwan

mencapai 411,3 miliar dolar Taiwan.

Filipina Coba Vaksin Rusia
MANILA: Presiden Filipina Rodrigo

Duterte menyetujui uji klinis vaksin Covid-

19, Kamis (13/8). Vaksin tersebut akan diu-

ji di Filipina pada Oktober 2020. Duterte

sendiri akan divaksin Covid-19 pada Mei

2021.

Uji klinis vaksin ‘Sputnik V’ tersebut

akan berlangsung antara Oktober 2020

sampai Maret 2021. Sputnik merupakan

satelit pertama Uni Soviet. Keputusan

Presiden Duterte disampaikan oleh juru

bicara Istana Malacanang, Harry Roque.

Kebakaran Landa Hutan California
LOS ANGELES: Kebakaran hebat me-

landa kawasan di Los Angeles, Amerika

Serikat, Kamis (13/8). Hanya dalam tempo

tiga jam, lahan hutan hangus dilalap api.

Petugas mengevakuasi penghuni 500 ru-

mah di Los Angeles. Kebakaran itu terjadi

di Lake Hughes, daerah yang dapat ditem-

puh bermobil selama 90 menit dari Los

Angeles. 

Hutan yang terbakar berada di the

Angeles Nasional Forest. Lebih dari 300

petugas pemadam kebakaran dikerahkan

menjinakkan si jago merah. Helikopter pe-

madam kebaran juga dikerahkan. 

(AP/Bro)

PBB Kecam Lukashenko, EU Ancam Sanksi

Raja Salman Istirahat di NEOM

Sedikitnya dua demonstran tewas

dalam tahanan polisi. Aksi protes

dalam sengketa Pemilu di Belarus

berlangsung di Minsk, Brest,

Grodno dan Vitebsk. Presiden

Aleksandr Lukashenko mengecam

demonstran dan menyebut mereka

kriminal serta pengangguran.

Komisioner Hak Asasi Manusia

(HAM) Perserikatan Bangsa Bangsa

(PBB) Michelle Bachelet mengecam

tindakan Pemerintah Belarus ter-

hadap demonstran. Sementara itu

Lithuania, Polandia dan Latvia

menekan Lukashenko untuk berdia-

log dengan demonstran.

Uni Eropa, yang beranggotakan

27 negara, mengancam akan mene-

rapkan sanksi kepada Belarus.

Lukashenko menuduh kekuatan as-

ing, khususnya Rusia berada di bela-

kang demonstran.

Slipper Revolution terjadi setelah

Lukashenko dinyatakan menang

Pilpres dengan dukungan 80 persen

suara. Kandidat presiden dari opo-

sisi, Svetlana Tikhanouskaya (37)

meraih 10 persen suara. 

Menjelang Pemilu, Lukashenko

menangkap dan menahan tokoh

oposisi Viktar Babaryka dan Sergei

Tikhanouskaya, suami Svetlana

Tokhanouskaya. Sesudah Pemilu,

Svetlana Tikhanouskaya lari ke

Lithuania. Setelah suaminya di-

tangkap, Tikhanouskaya mengung-

sikan anak-anaknya ke Lithuania.

Aksi protes oposisi didukung oleh

kelompok pembela HAM Viasna. De-

monstran Denis Kruglyakov menga-

takan aparat brutal karena men-

ggunakan peluru tajam dan pentun-

gan besi. Sedikitnya 200 demonstran

terpaksa dibawa ke rumah sakit lan-

taran cedera. Bentrokan juga menye-

babkan belasan aparat cedera.

Dari Vilnius, Ibukota Lithuania,

Svetlana Tikhanouskaya meminta

demonstrasi dilakukan secara

damai dan mematuhi hukum. Ia

tidak ingin ada pertumpahan darah

di Belarus.

Menteri Luar Negeri Uni Eropa,

Joseph Borrell mengatakan organ-

isasi negara-negara Eropa tersebut

sedang membahas sanksi untuk

Belarus. Tokoh oposisi Maria Koles-

nikova mengatakan Tikhanouskaya

dalam posisi sulit karena keluar-

ganya terancam.

Dari Lithuania, Tikhanouskaya

meminta maaf kepada rakyat Bela-

rus. Calon presiden oposisi tersebut

mengatakan sebagian orang mema-

hami keputusannya pergi dari

Tanah Air. Sebagian lagi tidak

memahami. Sisanya membenci

langkah Tikhanouskaya.    (AP/Pra)

RIYADH (KR) - Peme-

rintah Arab Saudi mengu-

mumkan bahwa Raja Sal-

man (84) beristirahat dan

melakukan pemulihan kese-

hatan, Kamis (13/8). Pe-

nguasa Saudi tersebut me-

milih rehat di smart city,

NEOM di Provinsi Tabuk.

Pemulihan dilakukan

setelah Raja Salman men-

jalani bedah laparoskopi un-

tuk mengangkat batu empe-

du dari tubuhnya. Raja

Salman sempat dirawat se-

lama 10 hari di King Faisal

Hospital dan diizinkan pu-

lang pada 30 Juli 2020.

Putra Mahkota Saudi,

Pangeran Mohammed Bin

Salman (MBS) menepis ru-

mor yang menyebut ayahan-

danya sakit keras. Kemarin

MBS menerima telepon Pre-

siden Donald Trump. Pe-

nguasa AS itu menanyakan

kondisi kesehatan Raja

Salman. Trump dan MBS ju-

ga membahas perkembang-

an regional dan interna-

sional.

Kedatangan Raja Salman

disambut oleh Gubernur

Tabuk, Pangeran Fahd bin

Sultan bin Abdulaziz. Raja

Salman memimpin sidang

kabinet secara virtual dari

rumah sakit. Salman meru-

pakan pemimpin Timur

Tengah kedua yang dikabar-

kan sakit. Emir Kuwait,

Sheikh Sabah al-Ahmad Al-

Sabah (91) juga sakit.

Acara istirahat di NEOM

merupakan hal baru bagi

penguasa Saudi. Biasanya

keluarga Kerajaan Saudi

memilih rehat di Eropa se-

perti di French Riviera

(Prancis) dan Marbella

(Spanyol). Kadang-kadang

mereka juga berlibur ke

Tangier (Maroko).

NEOM merupakan smart

city yang dibangun sejak ta-

hun 2017 dan akan selesai

pada tahun 2025. Kawasan

seluas 26.500 kilometer

persegi itu berada di dekat

Laut Merah dan pembangu-

nannya menghabiskan dana

500 miliar dolar AS.

NEOM menggunakan en-

ergi surya dan energi ter-

barukan lainnya. Smart city

ini merupakan bagian dari

Saudi Vision 2030 yang diga-

gas oleh MBS. Di situ terda-

pat sport hall, tempat konser

musik dan restoran. NEOM

menggunakan aturan pajak,

aturan hukum tersendiri. 

(AP/Pra)

MINSK (KR) -Aksi protes oposisi di Belarusia berlanjut,
Kamis (13/8). Dalam aksi yang disebut Slipper Revolution
tersebut demonstran mengenakan baju putih dan membawa
bunga. Mereka mengecam ulah aparat keamanan yang
menangkap 6.000 demonstran dan menahan mereka. 

Rendah, Konsumsi Buah dan Sayur

Ketua Tim Pelaksana Peng-

abdian Masyarakat Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta

(UMY) Ir Agus Nugroho Setia-

wan, MP yang mengangkat

tema Pengelolaan Tanah Wakaf

di PCM Turi, Rabu (12/8).

Menurutnya, kondisi ini perlu

ditangkap warga Persyarikatan

untuk memanfaatkan wakaf je-

maah serta dijadikan kebun

produktif.

“Jika sudah berproduksi, ke-

bun  selain sebagai sumber pe-

masukan bagi Persyarikatan

Muhammadiyah, kebun buah

dan sayuran itu juga dapat dija-

dikan media dakwah bil hal.

Dakwah amar maruf nahi

munkar tidak harus melalui

pengajian atau di masjid saja,

tetapi bisa dilakukan dengan

memberi contoh bagi masya-

rakat. Bagaimana mengelola

tanah wakaf yang baik dan pro-

duktif sehingga lebih berman-

faat,” ujarnya.

Dalam pengabdian yang dibi-

ayai Direktorat Riset dan

Pengabdian Masyarakat Ke-

menterian Riset dan Teknologi/-

Badan Riset dan Inovasi

Nasional (DRPM Kemenristek/-

BRIN) Tahun 2020 ini, Agus

dan timnya memanfaatkan

tanah wakaf PCM Turi yang

memiliki luas 1.200 m2 sebagai

kebun buah durian, ke-

lengkeng, dan alpukat. Jenis

buah tersebut dipilih karena se-

lain memang cocok ditanam di

daerah Turi, juga karena ba-

nyak digemari masyarakat dan

mempunyai nilai ekonomi yang

tinggi. Selain itu juga ditanam

bibit pepaya yang umur panen-

nya lebih cepat. 

“Untuk memanfaatkan lahan

secara lebih intensif, di sela-sela

tanaman buah dapat ditanam

berbagai jenis sayuran yang

memang menjadi kebutuhan

pokok dan sangat diperlukan

oleh masyarakat. Dengan begi-

tu, tanah wakaf bisa menjadi

lebih produktif dan menjadi me-

dia dakwah bagi Muham-

madiyah,” kata Agus.

Dosen Agroteknologi Fakul-

tas Pertanian UMY ini meng-

akui, tanah wakaf seringkali

belum optimal disebabkan oleh

banyak faktor. Antara lain

belum meratanya pemahaman

dan paradigma baru wakaf †se-

suai UU No 41 Th 2014.

Pemahaman kebanyakan

masyarakat tentang tanah

wakaf mengarah pada suatu

benda yang tidak bergerak, mis-

alnya wakaf tanah untuk pen-

didikan, wakaf berupa tanah

dan bangunan, wakaf pohon

jati, sumur, kuburan atau yang

lain untuk diambil manfaatnya. 

“Pemahaman inilah yang

menjadi salah satu penyebab

kurang optimalnya fungsi wa-

kaf sebagai sarana pengem-

bangan syiar Islam dan pem-

berdayaan umat Islam. Pada-

hal jika bisa dikelola dengan

baik, tanah wakaf akan menja-

di lebih produktif dan bisa

menjadi media dakwah,”

ujarnya. (Fsy)

MLH  PDM Adakan Lomba Esai Lingkungan 
YOGYA (KR) - Majelis Ling-

kungan Hidup (MLH)  Pimpin-

an Daerah Muhammadiyah

(PDM) Kota Yogyakarta meng-

adakan Lomba  Esai Peduli

Lingkungan. Lomba bertema

‘Menumbuhkan Progresivitas

Peduli Lingkungan di era Pan-

demi Covid-19 pada ‘New

Normal’ untuk menandai Hari

Sungai Nasional, Hari Konser-

vasi Alam Nasional  dan HUT

ke-75 Kemerdekaan RI.

Hery Setiyawan MSi selaku

Ketua MLH PDM Kota Yogya-

karta mengatakan melalui

kegiatan lomba  ini diharapkan

akan terwujud partisipasi aktif

dari seluruh pelajar, mahasiswa

sebagai kader Muhammadiyah

dan masyarakat umum dalam

gerakan penyelamatan ling-

kungan. 

“Lomba ini sebagai salah upa-

ya syiar dan gerakan dakwah

Muhammadiyah  dalam kepe-

dulian terhadap lingkungan.

Mulai sungai, sampah, konser-

vasi alam, energi dan air,”

ujarnya, Rabu (12/8), sambil

menyebutkan, pengiriman ma-

teri lomba berlangsung 14-31

Agustus 2020, dikirimkan me-

lalui email: mlhpdmyogya-

karta@gmail.com.

Kegiatan lomba dibagi menja-

di 2 katagori yaitu pelajar/-

mahasiswa dan umum,  ma-

sing-masing kategori diambil

juara 1,2,3, mendapatkan tropi

dan uang pembinaan. 

Hery Setiyawan menyebut-

kan, materi lomba akan dinilai

Dr Gatot Supangkat MS (Sek-

jen  MLH PP Muhammadiyah),

Harris Syrif Usman SH MKn

(Pemerhati Sungai Code Kota

Yogyakarta) dan dirinya.   (Jay)

KR-AP Photo

Demonstran Belarus berbaju putih dan membawa bunga.

KR-AP Photo/Amr Nabil

Raja Salman

MUTIARA JUMAT

Mensyukuri Kemerdekaan
PADA 30 Sep-

tember 1960, Presi-

den pertama RI

Bung Karno meng-

guncang dunia. Da-

lam sidang Majelis

Umum Perserikatan

Bangsa-Bangsa

(PBB) ke-15 itu,

Bung Karno sempat

mengkritisi PBB se-

bagai lembaga yang

macet dan gagal

menjalankan fungsinya. PBB

yang seyogianya bersikap ne-

tral, menurut Proklamator RI itu,

lebih terikat kepada konsepsi

blok Barat.

Bung Karno lantas mengutip

ayat AlqurÕan: Yaa ayyuhan-naa-

su innaa khalaqnaakum min

dzakariw wa unsaa wa jaÕal-

naakum syuÕuubaw wa qabaaÕila

litaÕaarafuu, inna akramakum Ôin-

dallaahi atqaakum, innallaaha

Ôaliimun khabiir. Hai manusia,

sesungguhnya Kami mencip-

takan kamu dari seorang laki-la-

ki dan seorang perempuan dan

menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku su-

paya kamu saling mengenal.

Sesungguhnya orang yang pa-

ling mulia di antara kamu di sisi

Allah ialah orang yang paling

takwa di antara kamu. Sesung-

guhnya Allah Maha Mengetahui

lagi Maha Mengenal (QS Al

Hujurat: 13).

Menyitir ayat tersebut, Bung

Karno ingin menunjukkan kepa-

da dunia bahwa keberadaan

bangsa dan negara di muka bu-

mi ini adalah sebuah kenis-

cayaan. Tujuannya untuk saling

mengenal, menolong dan beker-

ja sama satu sama lain. Tidak

lain dan bukan untuk ikut andil

mewujudkan kesejahteraan dan

perdamaian dunia. Bung Karno

tentu mengecam tindakan se-

wenang-wenang negara adi-

kuasa, khususnya kepada ne-

gara berkembang.

Kemerdekaan yang diraih In-

donesia, misalnya, bukan hadi-

ah dari negara lain. Tapi melalui

tetesan darah dan keringat, per-

juangan seluruh

elemen bangsa.

Mereka para pahla-

wan bersedia men-

gorbankan jiwa ra-

ga demi merebut

kemerdekaan, de-

mi zaman yang

lebih nyaman bagi

anak cucu generasi

setelahnya. Per-

juangan merebut

kemerdekaan juga

tidak hanya mengangkat senja-

ta. Di Yogyakarta, kita mengenal

KH Ahmad Dahlan yang berhasil

menggerakkan kemandirian

ekonomi umat, bahkan mampu

membidani sekolah-perguruan

tinggi-rumah sakit yang sangat

bermanfaat bagi khalayak.

Di Jawa Timur ada tokoh sen-

tral Hadratusysyaikh Hasyim

AsyÕari yang mengeluarkan

Resolusi Jihad dan berhasil

membakar semangat para pe-

juang negeri, termasuk Bung

Tomo di dalamnya. Jauh se-

belumnya pula, banyak kiai yang

mendirikan pondok pesantren

dan melahirkan ribuan santri

yang siap tempur melawan pen-

jajah. Tentu masih banyak jasa

dan peran besar dari banyak se-

kali tokoh, ulama, syuhada yang

belum terekam sejarah.

Menyegarkan hal tersebut, ki-

ni menjadi pertanyaan yang

mengusik sanubari ketika ada

pihak yang mempersoalkan

ideologi dan haluan bangsa ne-

gara Indonesia. Lebih suram lagi

ketika ada yang menepikan pe-

ran figur para ulama dalam upa-

ya meraih kemerdekaan. Pe-

ringatan HUT Kemerdekaan ke-

75 RI kali ini adalah momentum

tepat mengenang kembali jasa

para pahlawan, para syuhada

dan alim-ulama, yang bahu-

membahu merebut kemerde-

kaan dengan peran masing-ma-

sing. Inilah salah satu esensi

menysukuri kemerdekaan yang

wajib kita jaga. (*)

Bramma Aji Putra

Humas Kantor Wilayah

Kementerian Agama DIY

Oleh Bramma Aji Putra

PERTANYAAN MI 14-8-2020

MENDATAR : 1.Penampilan perdana. 7.Got. 8.Tanah enda-

pan berbentuk segitiga. 9.Mutumanikam. 12.Untuk memancing.

15.Suku di Jambi. 17.Ajang. 18.Perjanjian. 20.Tipuan. 23.Akal.

26.Tak bisa dipakai lagi. 27.Kecil. 28.Pasukan.

MENURUN : 1.Tiba-tiba. 2.Elus. 3.Gelar kaisar Rusia. 4.Alur

cerita. 5.Karib. 6.Alu. 10.Ragam. 11.Maksud. 13.Bertanya (Ing).

14.Jenis rempah. 16.Utama. 18.Nomor. 19.Tungku. 21.Sigaret.

22.Utusan. 24.Tak sebentar. 25.Datar.

JAWABAN MI  12-8-2020

MENDATAR : 1.Selat. 7.Sanjung. 8.Mania. 9.Rutin. 12.Koki.

15.Ratu. 17.Ketan. 18.Bina. 20.Alif. 23.Antar. 26.Askar. 27.bri-

fing. 28.Intra. 

MENURUN : 1.Simak. 2.Lunak. 3.Tsar. 4.Anut. 5.Buana.

6.Ngilu. 10.Ultra. 11.Irna. 13.Oli. 14.Ikan. 16.Tris. 18.Bambu.

19.Nasib. 21.Lekat. 22.Firma. 24.Trik. 25.Ragi.  ❑

MELATIH  INGATAN 

SLEMAN (KR) - Peluang mengembangkan
tanamah buah dan sayuran, masih sangat terbuka.
Meski saat ini buah dan sayuran semakin banyak
dibutuhkan masyarakat, namun konsumsi buah
dan sayuran masyarakat di Indonesia masih ren-
dah, baru mencapai 180 gram perkapita perhari.
Padahal standar WHO mencapai 400 gram perkapi-
ta perhari. 


